BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, kesimpulan yang dapat

dikemukakan sebagai berikut:

1.

Manajemen supervisi sekolah dan mutu pembelajaran Pendidikan Agama
Islam di SMP Negeri 2 Bae Kudus dilaksanakan melalui beberapa
tahapan di antaranya kemampuan kepala sekolah dalam menyusun:
a. perencanaan (planning), b. pengorganisasian (organizing),
c. pelaksanaan (actuating), dan d. pengendalian (controlling) dalam
menyelesaikan segala urusan sekolah. Itu semua mendukung
terwujudnya mutu pendidikan dengan indikator nilai kelulusan yang
bagus dan tingkat kedisiplinan semakin bagus.

Implementasi manajemen supervisi sekolah dalam peningkatan mutu
pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP Negeri 2 Bae Kudus
Tahun Pelajaran 2014/2015, pada dasarnya menjadi tanggungjawab
kepala sekolah. Karena keterbatasan tenaga dan waktu, maka kepala
sekolah mengangkat guru senior untuk melaksanakan tugas supervisi.
Hal ini terbukti dengan adanya peningkatan mutu pembelajaran
Pendidikan Agama Islam berupa prestasi dan tingkat kelulusan yang
semakin meningkat.

Faktor pendukung implementasi manajemen supervisi sekolah dalam

meningkatkan mutu pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP
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Negeri 2 Bae Kudus adalah : a. Guru yang profesional, b. Siswa c. Sarana
prasarana prasarana yang lengkap d. Program/tujuan/rencana, dan
e. Kurikulum.  Faktor-faktor yang menjadi penghambat adalah:
a. Rendahnya kepercayaan masyarakat Kudus yang pada umumnya
masih memiliki tingkat kepercayaan yang kurang, b. Belum tumbuhnya
budaya mutu tentang pentingnya model, strategi dan metode
pembelajaran yang bervariasi sehingga kualitas hasil belajar yang
diinginkan belum maksimal. c. Pola pikir guru yang salah tentang
pemahaman supervisi, bahwa supervisi dianggapnya mencari kesalahan

dan menakutkan.

B. Saran dan Rekomendasi
Setelah peneliti mengadakan penelitian dan memperoleh data yang
diperlukan maka peneliti perlu memberikan saran serta rekomendasi kepada
SMP Negeri 2 Bae Kudus, sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
Profesionalitas dalam sistim kepemimpinan kepala SMP Negeri 2
Bae Kudus harus terus ditingkatkan, terutama berkaitan dengan
manajemen kepala sekolah agar sistim yang baik akan tercipta dengan
suasana yang baik pula.
2. Guru
a. Administrasi di SMP Negeri 2 Bae Kudus perlu ditingkatkan guna

mempermudah proses belajar mengajar agar manajemen supervisi
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sekolah dalam peningkatan mutu pembelajaran pendidikan agama
Islam dapat berjalan dengan baik.

b. Membangun kesadaran budaya mutu dalam peningkatan mutu
pembelajaran pendidikan agama Islam.

c. Menghilangkan budaya paternalistik antara kepala sekolah dan guru
dalam mengembangkan hubungan profesional yang akrab dan
terbuka untuk meningkatkan mutu pembelajaran pendidikan agama
Islam

3. Bagi peneliti
Bagi peneliti yang ingin mengembangkan kajian yang sama
sebagaimana fokus penelitian penulis. Setidaknya, hasil penelitian ini
dapat dijadikan sebagai pembanding dalam obyek kajian yang akan

menjadi pokok bahasan peneliti lain.



